





1.1 Latar Belakang 
 Pada era globalisasi perusahaan dituntut untuk dapat mengambil 
keputusan dalam hal strategi yang tepat agar dapat bersaing di lingkungan 
industri yang semakin ketatdan kompetitif. Keputusan tersebut menyangkut 
keputusan di dalam semua bidang fungsional. Salah satu hal yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan dalam mengelola fungsi-fungsi manajemennya 
adalah, bagaimana mengelola sumber daya manusia untuk dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas kerja. 
 Setiap organisasi pastinya ingin memiliki sumber daya manusia dengan 
kinerja karyawan yang professional, cerdas, loyal, berdedikasi tinggi dan 
terjamin kesejahteraanya demi mencapai sebuah tujuan. Menyadari bahwa 
sumber daya manusia adalah aset yang sangat penting, yang menggerakan 
seluruh roda organisasi, maka pengembangan sumber daya manusia 
ditempatkan pada urutan tertinggi. Oleh karena itu organisasi harus 
memikirkan bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
karyawan agar dapat mendorong organisasinya dalam rangka bersama-sama 
untuk mencpai tujuanya organisasi. Kurangnya Sumber Daya Manusia tidak 
akan bisa mencapai tujuan yang maksimal. 
 PT. Pura Barutama Divisi Cetak Rotogravure di dirikan pada tahun 





bahan baku industri percetakan. Selain itu Unit Rotogravure melayani 
pembuatan Kemasan Multilayer untuk beragam produk. Kemasan multilayer 
yang yang diproduksi Pura Group di cetak dan dilaminasi dengan metode yang 
unik (extrusion atau dry lamination), menggunakan film transparan 
(cellophane, polyester, polypropylene, polyamide), aluminum foil, kertas, dan 
resin food grade. Untuk mencegah pemalsuan produk, kemasan multilayer 
PURA juga bisa diberi fitur security printing, security stamping foil, dan 
hologram. 
 Dalam melaksanakan target produksi, PT. Pura Unit Rotogravure 
Kudus tentunya harus didukung dengan kinerja karyawan yang baik agar 
pencapaian target produksi dapat terpenuhi. Menurut Hasibuan (2013:160) 
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Setiap perusahaan 
mnginginkan karyawannya mempunyai kinerja yang maksimal, akan tetapi 
pada kenyataannya yang sering terjadi karyawan kurang mampu memberikan 
kinerja yang sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan. Pada akhirnya 
karyawan yang mempunyai kinerja buruk tidak akan mendapatkan 
perpanjangan kontrak. Berikut adalah daftar jumlah karyawan PT. Pura Unit 
Rotogravure Kudus yang kontrak kerjanya tidak mendapatkan perpanjangan 













Januari - Maret 15 9 6 
April – Juni 10 4 6 
Juli – September 14 9 5 
Oktober  - Desember 17 10 7 
Total 56 32 24 
Sumber: PT. Pura Unit Rotogravure Kudus, 2019 
 Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah karyawan yang diputus 
kontraknya oleh PT. Pura Unit Rotogravure Kudus pada tahun 2018 berjumlah 
56 orang, dimana jumlah karyawan laki-laki lebih banyak dengan jumlah 32 
orang daripada perempuan dengan jumlah 24 orang. Kepuusan PT. Pura Unit 
Rotogravure Kudus untuk tidak memperpanjang kontrak kerja dikarenakan 
kinerja yang tidak maksimal. 
 Beberapa faktor mampu mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan, 
diantaranya yaitu karyawan mempunyai kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi. Kecerdasan 
intelektual mempunyai peranan yang sangat penting karena menyangkut 
bagaimana seorang karyawan menghadapi berbagai masalah pada kerjanya. 
Seorang pekerja yang memiliki IQ tinggi diharapkan dapat menghasilkan 
kinerja yang lebih baikdibandingkan mereka yang memiliki IQ lebih rendah. 
Menurut Widodo dalam Lorenso (2018:3209), kecerdasan intelektual adalah 
analisa, logika, dan rasio. Kecerdasan ini merupakan kecerdasan untuk 
menerima, menyimpan, dan mengolah informasi menjadi fakta. Kecerdasan 





kompetensi pengetahuan seseorang. Pada PT. Pura Unit Rotogravure Kudus 
tidak semua karyawan mendapatkan pendidikan maupun pelatihan secara 
bertahap, akan tetapi hanya karyawan tertentu yang mempunyai jabatan 
penting serta kedekatan dengan atasan yang menjadi prioritas utama. Berikut 
adalah data karyawan yang mendapatkan pelatihan kerja dari PT. Pura Unit 
Rotogravure Kudus. 
Tabel 1.2 











1 orang - 1 orang 
Periode II 
(Mei-Agustus) 
- - 2 orang 
Periode II 
(September-Desember) 
1 orang - - 
Jumlah 2 orang - 3 orang 
Sumber: PT. Pura Unit Rotogravure Kudus, 2019 
 Pada tabel 1.2 terlihat bahwa minimnya karyawan yang mendapatkan 
pelatihan kerja untuk meningkatkan skill dan kinerja pada PT. Pura Unit 
Rotogravure Kudus jumlahnya sangat sedikit. Pada tahun 2018 tercatat hanya 5 
orang yang berkesempatan mendapatkan pelatihan kerja. Hal tersebut tentunya 
tidak sebanding dengan jumlah karyawan yang bekerja di PT. Pura Unit 
Rotogravure Kudus. 
 Dalam menjalankan tugas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan, 
ketenangan mengontrol diri merupakan peranan penting yang seharusnya 
dimiliki dan diterapkan oleh sesorang. Karyawan yang dapat mengontrol diri 





mempunyai kecerdasan emosional yang baik. Menurut Goleman (2015:13) 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan terhadap pengendalian diri, 
semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. 
Orang yang memiliki kecerdasan emosi akan mampu menghadapi tantangan 
dan menjadikan seorang manusia yang penuh tanggung jawab, produktif, dan 
optimis dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, dimana hal-hal 
tersebut sangat dibutuhkan di dalam lingkungan kerja. Apabila karyawan 
dalam bekerja kurang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka ketika 
seorang tersebut mempunyai masalah seperti dengan rekan kerja, tugas yang 
terlalu rumit, dan target yang susah dikejar, maka dapat memancing kestabilan 
emosi yang berdampak pada ketidak harmonisan tim pada organisasi. Pada PT. 
Pura Unit Rotogravure Kudus juga merasakan pentingnya karakter bagi 
keefektifan pekerjaan. Seringnya ditemukan karyawan yang kurang 
mempunyai semangat kerja tinggi, mudah mengeluh ketika mendapatkan 
pekerjaan yang berat, serta minimnya mendapatkan pengarahan terhadap 
pentingnya mengontrol dan memotivasi diri dari perusahaan. Dalam upaya 
meningkatkan kinerja maksimal tentunya akan susah tercapai jika tidak 
didukung dengan kestabilan kecerdasan emosional karyawan PT. Pura Unit 
Rotogravure Kudus.  
 Pekerjaan dengan jam kerja tinggi tentunya tidak hanya membutuhkan 
keadaan fisik yang baik saja. Akan tetapi kesiapan batin seseorang juga harus 
siap, agar ketenangan dalam bekerja mampu mengontrol seseorang siap dalam 





melatih kecerdasan spiritual seseorang. Kecerdasan spiritual merupakan 
perasaan terhubungkan dengan diri sendiri,orang lain dan alam semesta secara 
utuh. Sehingga seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja yang prima apabila 
dia sendiri mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan seluruh potensi 
diri sebagai manusia. Hal tersebut akan muncul bila seseorang dapat memaknai 
setiap pekerjaannya dan dapat menyelaraskan antara emosi, perasaan dan otak. 
Kecerdasan spiritual mengajarkan orang untuk mengekspresikan dan memberi 
makna pada setiap tindakannya, sehingga bila ingin menampilkan kinerja yang 
baik maka dibutuhkan kecerdasan spiritual. 
 Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berpikir lebih 
kreatif, berwawasan jauh, membuat atau bahkan mengubah aturan, yang 
membuat orang tersebut dapat bekerja lebih baik. Menurut Ludigdo (2011:41), 
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan 
hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai 
bahwa tindakan atau hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan 
yang lain. Pada PT. Pura Unit Rotogravure Kudus, karyawan sering 
mementingkan ego masing-masing seperti kurang tanggap apabila ada 
karyawan lain yang membutuhkan bantuan walaupun kerjaan tersebut bukan 
bagiannya. Bekerja hanya sesuai perintah yang diberikan oleh perusahaaan dan 
kurang memperhatikan hal-hal kecil seperti tempat kerja yang kotor, tidak 





 Salah satu faktor yang menjadikan kinerja karyawan kurang maksimal 
adalah karena kurangnya komitmen pada organisasi. Karyawan yang 
mempunyai komitmen kuat terhadap organisasi dapat menjadikan individu 
selalu bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan-tujuan dari organisasi 
tersebut. Moorhead dan Griffin (2013:73) mengatakan bahwa komitmen 
organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu 
mengenal dan terikat pada organisasinya. Komitmen pada suatu organisasi 
dapat tumbuh karena individu yang memiliki ikatan emosional terhadap 
perusahaan yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada pada 
perusahaan serta tekad dari dalam diri individu untuk mengabdi pada 
perusahaan. Dengan karyawan yang mempunyai komitmen kuat pada 
organisasi dapat mengurangi keinginan individu untuk keluar dari perusahaan. 
Kurangnya semangat dalam bekerja pada karyawan PT. Pura Unit Rotogravure 
Kudus pastinya dapat mempengaruhi kinerja yang kurang maksimal. Ketikan 
terdapat salah satu karyawan santai-santai saat bekerja, tentunya hal tersebut 
juga akan mempengaruhi karyawan lain. Kurangnya komitmen karyawan pada 
perusahaaan menjadikan karyawan kurang disiplin dalam bekerja. Banyak 
karyawan yang telat saat jam masuk kerja hingga menolak untuk jam kerja 
lembur pada shift tertentu. 
 Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan terdapat hasil yang berbeda yang dapat dikatakan sebagai 





Made Yenni Latrini (2016), menyatakan bahwa kecerdasan intelektual 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Hari Nugroho Akimas (2016), menyatakan 
kecerdasan intelektual berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Lorenso A. G. Mamangkey, 
Bernhard Tewal, Irvan Trang (2018), menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Hari Nugroho Akimas (2016), menyatakan kecerdasan 
emosional berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Hari Nugroho Akimas (2016), 
menyatakan kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhdar H.M (2015), 
menyatakan kecerdasan spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka untuk mengetahui seberapa besar 
kinerja karyawan PT. Pura BarutamaUnit Rotogravure Kudus, penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan intelektual, 
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual Dan Komitmen Organisasi 









1.2 Ruang Lingkup 
 Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan 
komitmen organisasi. Berdasarkan keterbatasan yang ada dan untuk 
mempersempit ruang lingkup masalah dalam penelitian, agar penulisan skripsi 
tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Maka batasan 
masalah pada penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
a. Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah PT. Pura Barutama Unit 
Rotogravure 2 Kudus. 
b. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pura 
Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus tahun 2019. 
c. Variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan dibatasi empat variabel 
yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual 
dan komitmen organisasi. 
d. Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2019 selama 3 bulan setelah 
proposal disetujui. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
 Bedasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut berikut: 
a. Tidak semua karyawan mendapatkan pelatihan secara bertahap, dan 





kedekatan dengan atasan yang menjadi prioritas utama sehingga 
intelektual karyawan terbatas. 
b. Seringnya ditemukan karyawan yang kurang mempunyai semangat 
kerja tinggi, mudah mengeluh ketika mendapatkan pekerjaan yang 
berat, serta minimnya mendapatkan pengarahan terhadap pentingnya 
mengontrol dan memotivasi diri dari perusahaan. 
c. Karyawan bekerja hanya sesuai perintah yang diberikan oleh 
perusahaaan dan kurang memperhatikan hal-hal kecil seperti tempat 
kerja yang kotor, tidak tertata rapi, serta tidak adanya brieffing dan doa 
brsama sebelum mulai bekerja. 
d. Kurangnya komitmen karyawan terhadap organisasi menjadikan 
karyawan bekerja kurang optimal sehingga kinerja semakin menurun. 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT. Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus? 
2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT. Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus? 
3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT. Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus? 
4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 





5. Apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus? 
 
1.4 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menguji pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan 
PT. Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus. 
2. Menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
PT. Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus. 
3. Menguji pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan PT. 
Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus. 
4. Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT. 
Pura Barutama Unit Rotogravure 2 Kudus. 
5. Menguji pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi terhadap kinerja 







1.5 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi penulis, sebagai tambahan referensi untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan khususnya bidang manajemen sumber daya manusia. 
2. Bagi manajemen PT. Pura Barutama unit Rotogravure dan converting. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau 
pertimbangan untuk pengembangan karir di perusahaan tersebut. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan bahan referensi dan 
masukan untuk penelitian selanjutnya.  
